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ABSTRAK

Nama :Maryani
Program Studi :Pendidikan Dokter
Judul :Uji Efektivitas Sediaan Salep Ekstraksi Ethanol anakan

Pisang Ambon (Musa Paradisiaca Var Sapientum L. Kunt)
Dalam Proses Penyembuhan Luka Iris Pada Mencit Mus
Musculus

Luka adalah keadaan yang disebabkan oleh multifaktor, seperti trauma
benda tajam, benda tumpul, perubahan suhu, zat kimia, ledakan, sengatan listrik,
ataupun gangguan hewan. Secara tradisional, orang menggunakan bahan-bahan
alami untuk mengobatinya. Salah satu bahan alami adalah anakan pisang ambon
(Musa paradisiaca var sapientum). Anakan pisang ambon mengandung flavonoid,
saponin dan tanin yang dianggap memiliki kemampuan untuk menyembuhkan
luka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh salep ekstrak anakan
pisang ambon terhadap penyembuhan luka iris pada mencit. Penelitian ini
menggunakan uji non parametrik terdiri dari 5 perlakuan untuk data dependen
dilihat secara makroskopis pada hari ke-3,ke-7,ke-14 dan hari ke-21. Anakan
pisang ambon dibuat dalam bentuk sediaan salep dengan berbagai konsentrasi:
40%, 60%, dan 80%. Gentamicine digunakan sebagai kontrol positif. Perlakuan
dilakukan dengan mengoleskan salep ekstrak anakan pisang ambon pada luka
mencit setiap hari sampai luka sembuh kemudian dilakukan pengukuran panjang
luka. Data kualitatif dianalisis secara deskriptif. dengan membuat tabulasi untuk
statistik analitik dipakai uji dependen Wilcixon U=000 p value asymp.sig 2-teiled
=000 dan independent Kruskal-Wallis nilai x = 18,952 lebih besar dari 384 dari x
standar. Berdasarkan uji dari tes dependen dan independent Salep ekstrak anakan
pisang Musa paradisiaca var sapientum efektif penyembuhan luka iris pada
mencit.

Kata Kunci: Musa paradisiaca var sapientum, Pisang, luka iris, mencit
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ABSTRACT

Name : Maryani

Study Program : Doctor Education

Title :Effect Of Extract Banana Musa Paradisiaca Var
Sapientum Stem Base Ointment On Mice Slices Wound
Healing

Slices accident is a condition caused by a multifactor, such as the
trauma, a change in temperature, a chemical, an explosion, an electric shock, or an
animal disorder. Traditionally, people use natural ingredients to treat it. One of the
natural ingredients is banana (Musa paradisiaca var sapientum) stem. The
flavanoid, saponin and tannin are considered to have the ability to heal wounds.
This study aims to determine the effect of ointment extract of banana stem to
healing wounds in mice. This research uses non parametric test consisting of 5
treatments for dependent data seen macroscopically on the 3rd, 7th, 14th day and
21st day. Ambon saplings are made in the form of ointments with various
concentrations: 40%, 60%, and 80%. Gentamicine is used as a positive control.
The treatment was done by applying ointment extract of ointment on the wound of
mice every day until the wound healed. then measure the length of the wound.
Qualitative data were analyzed descriptively. by making tabulations for analytic
statistics used Wilcixon dependent test U = 000 p asymp.sig value 2-teiled = 000
and independent Kruskal-Wallis value y = 18.952 greater than 384 than y
standard. Based on tests from dependent and independent tests, Ointment of Musa
paradisiaca var extract of sapientum ointment was effective in healing sliced
wounds in mice.

Keywords: Musa paradisiaca var sapientum, wound slices, mice
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Luka merupakan kasus yang sering dialami oleh setiap manusia. Luka
adalah hilangnya integritas epithelial dari kulit (Atik, 2009). Kulit berperan
sangat penting dalam kehidupan manusia, antara lain dengan mengatur
keseimbangan air serta elektrolit, termoregulasi, dan berfungsi sebagai barier
terhadap lingkungan luar termasuk mikroorganisme (Mescher, 2012). Saat
barier ini rusak karena berbagai penyebab seperti ulkus, luka bakar, trauma,
atau neoplasma maka kulit tidak dapat melaksanakan fungsinya secara
adekuat. Oleh karena itu sangat penting untuk mengembalikan integritasnya
sesegera mungkin (Atik, 2009).

Penyembuhan luka yang normal merupakan suatu proses kompleks dan
dinamis (Atik, 2009). Proses penyembuhan luka berlangsung secara alami
maupun dengan bantuan kimiawi, seperti dengan zat-zat obat, salep dan lain-
lain. Pada masyarakat masih banyak menggunakan tanaman-tanaman sebagai
obat diantaranya yaitu tanaman batang pisang ambon (Musa paradisiaca var
sapientum (L) kunt merupakan tanaman yang banyak digunakan untuk
mengatasi berbagai masalah kesehatan sejak zaman dahulu. Salah satunya
untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit seperti pendarahan rahim,
merapatkan vagina, sariawan, usus, ambeien, cacar air, telinga dan
tenggorokan bengkak, disentri, amandel, kanker perut, sakit kuning (lever),
pendarahan usus besar, diare dan luka (Dalimarta, 2005).

Batang pisang ambon (Musa paradisiaca var.sapientum (L) Kunt
mengandung senyawa kimia antara lain flavanoid, saponin, dan tannin.
Tanaman pisang ambon merupakan salah satu jenis tanaman yang paling
banyak terdapat di Indonesia. Pemanfaatan pisang sebagai bahan industri
belum popular dan yang dikenal sampai saat ini masih terbatas pada buahnya.
Pengolahan bagian lainnya yang berupa limbah seperti batang belum
dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia secara maksimal. Padahal



ketersedian batang pisang pasca panen melimpah di Indonesia
(Priosoeryato,dkk.2006.).

Beberapa pengujian secara ilmiah mengenai kandungan dari pohon
pisang ambon yaitu getah pohon pisang yang mengandung saponin,
antrakuinon dan kuinon yang berfungsi sebagai antibakteri dan penghilang
rasa sakit. Terdapat pula kandungan lektin yang berfungsi untuk menstimulasi
pertumbuhan pertumbuhan sel kulit tannin besifat antiseptik dan kalium
bermanfaat untuk melancarkan air seni. Selain itu, zat saponin berkhasiat
mengencerkan dahak. Penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa
ekstrak batang pohon pisang mengandung beberapa jenis senyawa fitokimia
yaitu saponin, tannin dan flavonoid (Wijaya, 2010).

Beberapa penelitian telah dilakukan Pongsiulung (2012). Hasil
pengujian ANOVA dengan menggunakan uji F menunjukan nilai F hitung
sebesar 4,004 dan sig. 0,04. Jika dibandingkan penggunaan F tabel,
perhitungan V1 menggunakan jumlah varian (perlakuan) dikurangkan 1,
memperoleh nilai 5 dan nilai V2 dengan menggunakan jumlah sampel (54)
dikurangkan jumlah varian (6), sehingga diperoleh nilai 48. Pada titik inilah
diperoleh F tabel bernilai 2,45. Sehingga, F hitung lebih besar dari F tabel
(4,004 >2,45) dan dapat disimpulkan rata-rata perlakuan untuk panjang luka
terbuka hari ke-O sampai ke-8 (cm) ada perbedaan yang signifikan dan
terbukti secara sistemik.

Penelitian berikutnya Wulan (2012). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dalam ekstrak etanol batang pisang ambon mengandung senyawa
saponin, tanin, dan flavonoid ditunjukkan dengan Rf 0,96 untuk saponin; 0,61
untuk tanin; dan 0,54 untuk flavonoid dilihat dari pengujian menggunakan
Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Perbedaan basis salep dan penambahan
ekstrak mempengaruhi sifat fisik salep yaitu daya lekat dan daya sebar yang
ditunjukkan dengan nilai signifikansi berturut-turut (p=0,000 dan p=0,001)
tetapi tidak mempengaruhi stabilitas fisik dan daya proteksi. Basis serap
menunjukkan daya lekat, daya sebar dan daya proteksi yang lebih baik
daripada basis larut air. Penggunaan basis dan penambahan konsentrasi
ekstrak tidak berpengaruh terhadap stabilitas salep selama penyimpanan 8
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minggu ditunjukkan dengan nilai signifikansi (p=1,000) pada uji viskositas
dan (p=0.871) pada uji pH.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang efektivitas sediaan salep ekstrak ethanol anakan pisang
ambon Musa paradisiaca var sapientum (L) Kunt dalam proses persembuhan

luka iris pada mencit Mus musculus.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana efektivitas sediaan salep ekstrak anakan pisang ambon
(musa paradisiaca var sapientum (L) Kunt dalam proses penyembuhan luka

iris pada mencit ( mus musculus ) ?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui efektivitas salep ekstrak anakan pisang ambon
(Musa paradisiaca var sapientum (L) Kunt dalam proses
penyembuhan luka iris pada mencit ( Mus musculus)
1.3.2 Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui efektivitas penyembuhan luka dari efek
salep ekstrak anakan pisang pada konsentrasi 40%, 60% dan
80% pada proses penyembuhan luka iris pada mencit (Mus
musculus)
2. Untuk mengetahui efektivitas salep ekstrak anakan pisang
ambon (Musa Paradisiaca var sapientum) dengan kontrol
positif (Gentamicine) dalam proses penyembuhan luka iris

pada mencit (Mus musculus)

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Mayarakat
Memberikan informasi kepada pembaca tentang tanaman khususnya

salep ekstrak anakan pisang ambon (Musa paradisiaca var sapientum)
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bisa digunakan sebagai Pengobatan dengan obat tradisional sebagai
proses penyembuhan luka.

1.4.2 Bagi Instansi pendidikan
Sebagai referensi atau bahan tambahan ilmu yang dapat dijadikan bahan
kepustakaan mengenai efektivitas sediaan salep ekstrak anakan pisang
ambon dalam proses penyembuhan luka serta bisa menjadi bahan
informasi yang dapat digunakan nantinya.

1.4.3 Bagi peneliti
Peneliti mendapat pengetahuan dan pengalaman belajar riset serta dapat
mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh semasa kuliah untuk

penelitian.
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1.5 Keaslian Penelitian

Peneliti Judul peneliti Metode Hasil Penelitian
Penelitian
Meilawaty,2013. | Uji ekstrak | Eksperimental | Rerata sel fibroblas
Bagian Biomedik | getah  biduri | laboratoris tertinggi pada hari ke-2 dan
Fakultas (calotropis ke-4 terdapat pada
Kedokteran Gigi | gigantean) kelompok ekstrak getah
Universitas terhadap ~ sel biduri 500  mb/kgbb,
Jember . fibroblast sedangkan pada hari ke-8
gingiva tikus dan  ke-15 rerata el
wistar  pada fibroblas tertinggi terdapat
penyembuhan pada kelompok kontrol (+).
luka Kesimpulan: pemberian
ekstrak getah biduri
merniliki potensi terhadap
peningkatan jumlah sel
fibroblast.
Laili Fitriyah, 2011. | Pengaruh True Hasil penelitian
Fakultas Sainsdan | getah  pohon | eksperimen menunjukkan bahwa getah
Teknologi UIN pisang ambon pohon pisang ambon tidak
Sunan Kalijaga (musa berpengaruh terhadap
Yogyakarta acuminate, ) waktu perdarahan. Hasil
terhadap analisa ANOVA, getah
waktu pohon pisang ambon tidak
perdarahan, berpengaruh terhadap
koagulasi dan koagulasi. pemberian
penutupan getah  pohon  pisang
luka pada ambon berpengaruh
mencit  (mus terhadap  penyembuhan
musculus) luka pada mencit, dengan
konsentrasi yang paling
efektif 60%.
Pongsipulung, Formulasi dan | eksperimen Hasil uji statistik
2012. Program pengujian deskriptif memberikan efek
srudi Farmasi salep ekstrak | laboratorium | signifikan terhadap
FMIPA UNSRAT | bonggol penyembuhan luka pada
Manado. pisang ambon tikus putih jantan, yaitu
(musa 4,004 >2,45. Berdasarkan
paradisiaca hasil penelitian
var. disimpulkan bahwa
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Sapientum

(1)) Terhadap
luka terbuka
pada kulit
tikus putih
jantan  galur
wistar (rattus
norvegicus)

pembuatan salep bonggol
pisang Ambon
menghasilkan sediaan
salep yang memenuhi
syarat dan konsentrasi
10%, 15% dan 20%
memberikan efek daya
penyembuhan luka
terbuka pada kulit tikus
putih jantan.
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